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ABSTRAKSI 
 Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti empiris dan Perusahaan 
bertujuan mensejahterakan pemegang saham dengan jalan meningkatkan nilai 
perusahaan. Nilai perusahaan yang tinggi menunjukkan kemakmuran pemegang saham 
tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh Struktur Modal, Ukuran 
Perusahaan, Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan yang diukur dengan Price Book 
Value. Populasi penelitian ini adalah perusahaan otomotif yang tercatat pada Bursa Efek 
Indonesia pada tahun penelitian 2012 sampai dengan 2015. Metode penentuan sampel 
dengan metode purposive sampling, dengan beberapa kriteria yang telah ditentukan maka 
jumlah sampel adalah sebanyak 9 perusahaan otomotif. Data penelitian merupakan data 
sekunder diperoleh dari Indonesia Stock Exchange (IDX) dan Annual Report tahun 2012 
sampai dengan tahun 2015. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
statistik deskriptif, uji asumsi klasik dan untuk uji hipotesis menggunakan analisis regresi 
berganda dan analisis jalur dengan menggunakan program SPSS 24. Berdasarkan hasil 
penelitian struktur modal berpengaruh positif tidak sifnifikan terhadap nilai perusahaan, 
ukuran perusahaan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap nilai, sedangkan 
profitabilitas memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Secara bersama-
sama penelitian ini menyimpulkan struktur modal, ukuran perusahaan dan profitabilitas 
berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Saran dari penelitian ini dalam 
penentuan struktur modal dengan menggunakan hutang diperbolehkan dimana masih 
memberikan manfaat lebih, maka tambahan hutang masih diperkenankan  sebagai sumber 
pendanaannya dalam jangka pendek dan panjang, sehingga dapat meningkatkan nilai 
perusahaan. Sedangkan profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
 




The company aims at the welfare of shareholders by increasing the value 
of the company. The company's high value indicates higher shareholder 
wealth. This study aims to analyze the influence of Capital Structure, Company 
Size, Profitability Against Corporate Values measured with Price Book Value. 
The population of this research is the automotive company listed on the Indonesia 
Stock Exchange in the year 2012 to 2015. The research method of sampling 
with purposive sampling method, with some predetermined criteria, the number of 
samples is as much as nine automotive companies. The research data is 
secondary data obtained from the Indonesia Stock Exchange (IDX) and 
the Annual Report 2012 to 2015. Analysis of the data used in this research is 
descriptive statistics test, classic assumption test and to test hypotheses using 
multiple regression analysis and path analysis with using SPSS 24. Based on the 
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research of capital structure sifnifikan no positive effect on the value of the 
company, company size is not significant positive effect on the value, while 
profitability has a significant influence on the value of the company. Taken 
together these studies conclude capital structure, company size and profitability 
of significant positive effect on firm value. Suggestions from this study in 
determining the capital structure to use debt allowed where they provide more 
benefits, then the additional debt would still be allowed as a source of funding in 
the short and long term, so as to enhance shareholder value. While the effect on 
the profitability of the company's value. 
 




 Perusahaan mengetahui bahwa kinerja keuangan merupakan salah satu 
cara pasar untuk menilai suatu perusahaan. Apabila suatu perusahaan memiliki 
kinerja keuangan yang buruk, maka perusahaan tersebut akan memiliki nilai 
buruk di mata pasar. Dan sebaliknya, jika kinerja keuangan perusahaan dinilai 
baik, maka perusahaan akan memiliki nilai baik juga di mata pasar. Salah satu 
industri yang menarik bagi para investor yaitu industri otomotif nasional. 
Industri otomotif nasional merupakan salah satu motor penggerak 
perekonomian Indonesia. Industri otomotif memiliki mata rantai bisnis mulai 
manufaktur komponen, manufaktur kendaraan itu sendiri, jaringan distribusi 
dan layanan purna jualnya, baik bengkel resmi maupun umum, termasuk 
jaringan penjualan suku cadang di seluruh Indonesia. Di dalam melakukan 
inovasi diperlukan dana yang tidak sedikit jumlahnya, sehingga untuk 
mencukupi sumber dana tersebut, industri otomotif dapat menghimpun dana 
dari sumber internal dan eksternal. Hal ini dikarenakan perusahaan otomotif 
memiliki prospek yang menguntungkan dimana transportasi merupakan salah 
satu kebutuhan masyarakat yang terpenting. 
 Sebuah perusahaan tentunya memiliki tujuan utama perusahaan yaitu 
untuk mengoptimalkan nilai perusahaan (Salvatore, 2005). Perusahaan 
bertujuan mensejahterakan pemegang saham dengan jalan meningkatkan nilai 
perusahaan. (Hermuningsih, 2012) mengatakan nilai perusahaan merupakan 
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persepsi investor terhadap perusahaan, yang sering dikaitkan dengan harga 
saham. Nilai perusahaan dapat diukur salah satunya adalah menggunakan rasio 
Price to book value (PBV). Rasio PBV merupakan perbandingan antara nilai 
saham menurut pasar dengan nilai buku ekuitas perusahaan. 
 Struktur modal merupakan penggunaan hutang jangka panjang terhadap 
modal sendiri, dan dalam penelitian ini menggunakan struktur modal diukur 
dengan Debt to Equity Ratio, yang merupakan golongan rasio hutang 
(Kashmir, 2009) dimana semakin besar rasio tersebut maka semakin besar 
penggunaan dana utang atas ekuitas perusahaan, yang nantinya akan 
berpengaruh pada persediaan dana dalam memenuhi pendanaan perusahaan. 
 Ukuran perusahaan juga dimasukkan di penelitian ini sebagai salah satu 
variabel yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Ukuran perusahaan 
merupakan salah satu indikasi mengukur kinerja suatu perusahaan. Ukuran 
perusahaan yang besar dapat mencerminkan jika perusahaan mempunyai 
komitmen yang tinggi untuk terus memperbaiki kinerjanya, sehingga pasar 
akan mau membayar lebih mahal untuk mendapatkan sahamnya karena 
percaya akan mendapatkan pengembalian yang menguntungkan dari 
perusahaan tersebut (Dewi & Wirajaya, 2013). 
 (Sri Hermuningsih, 2013) Profitabilitas  adalah  rasio  dari  efektifitas  
manajemen  berdasarkan  hasil  pengembalian yang dihasilkan dari penjualan 
dan investasi. Dalam penelitian ini rasio profitabilitas diukur dengan return on 
equity (ROE). Return on equity (ROE) merupakan rasio yang menunjukkan 
seberapa besar kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih untuk 
pengembalian ekuitas terhadap pemegang saham. 
 Dalam penelitian ini menggunakan perusahaan otomotif sebagai objek 
penelitian dikarenakan persaingan dalam dunia usaha otomotif sangat ketat. 
Untuk mengetahui keberhasilan suatu perusahaan, maka perlu diadakan 
analisis terhadap laporan keuangan, dimana dalam menganalisis laporan 
keuangan menggunakan rasio keuangan, yang menggunakan variabel dependen 
yaitu nilai perusahaan dimaksudkan untuk menguji DER, SIZE, ROE 
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan sehingga dapat diperoleh 
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gambaran bagi para investor dalam memilih saham yang baik yang dikeluarkan 
secara langsung oleh perusahan otomotif yang terdaftar di BEI. 
Ketidakkonsistenan  dari  hasil  beberapa  penelitian  di  atas  memberikan  
motivasi  untuk  meneliti  kembali  pengaruh  struktur  modal,  profitabilitas  
dan ukuran  perusahaan  pada  dimensi  waktu  yang  berbeda. 
 
2. METODOLOGI PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian penjelasan atau explanatory 
research, penulis akan menjelaskan bagaimana hubungan kasual antara 
variabel-variabel melalui pengujian hipotesis. 
 Jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder, data sekunder yaitu data yang dikumpulkan oleh lembaga pengumpul 
data serta dipublikasikan pada masyarakat pengguna data (Kusumajaya, 2011). 
Adapun data sekunder dalam penelitian ini yang diperoleh dari Bursa Efek 
Indonesia (www.idx.co.id) dan Indonesian Capital MarketDirectory (ICMD) 
Tahun 2012-2015. 
  Pada penelitian ini populasi yang digunakan adalah perusahaan otomotif yang 
 terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2012 – 2015. Sampel 
 yang digunakan pada penelitian menggunakan teknik purposive sampling. . 
 Adapun kriteria yang digunakan dalam pemilihan sampel adalah: 
a. Perusahaan otomotif yang terdaftar di BEI tahun 2012 sampai dengan 
tahun 2015. 
b. Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan yang telah 
diaudit dengan menggunakan tahun buku yang berakhir pada tanggal 
31 Desember. 
c. Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan dalam bentuk 
rupiah. 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
statistik deskriptif, uji kualitas data, uji asumsi klasik dan analisis regresi linier 
berganda. Model analisis regresi linier berganda digunakan untuk menjelaskan 
hubungan dan seberapa besar pengaruh variabel-variabel bebas terhadap 
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variabel dependen.Adapun rumus dari analisis regresi linier berganda ini 
adalah sebagai berikut: 
Y = a+b1X1+b1X2+b1X3+b1X4+e 
Keterangan :  
Y  : Variabel Nilai Perusahaan 
a  : Konstanta  
X1  : Variabel Struktur Modal 
X2  : Variabel Ukuran Perusahaan 
X3  : Variable Profitabilitas 
b1, b2, b3, b4 : Koefisien variabel bebas  
e  : Error atau kesalahan pengganggu 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran profil data 
sampel meliputi mean, median, deviasi standar, nilai minimum dan nilai 
maksimum. 
3.2 Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Berdasarkan hasil uji normalitas nilai Kolmogorov-Smirnov Z  
sebesar 0.200 > 0.05. sehingga pada model regresi berdistribusi data 
normal. 
b. Uji Multikolinieritas 
Berdasarkan hasil uji multikolinieritas nilai yang dihasilkan dari 
analisis ini berdasarkan data IDX adalah baik DER, SIZE, dan ROE 
memiliki nilai Tolerance  lebih besar dari 0,10  dan nilai VIF lebih 
kecil dari 10 maka dari hasil ini dapat dinyatakan variabel yang 
digunakan tidak terjadi multikolinieritas. 
c. Uji Autokorelasi 
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Berdasarkan hasil uji autokorelasi bahwa nilai Durbin Watson yang 
dihasilkan dalam analisis ini adalah 1,528 yang terletak diantara 1,5 
– 2,5 yang berarti memenuhi syarat sehingga data yang digunakan 
dapat dinyatakan tidak mengalami gejala autokorelasi. 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa uji 
glejser variabel independen yang terdiri dari struktur modal (DER), 
ukuran perusahaan (SIZE), profitabilitas (ROE), masing-masing 
memiliki nilai sig > 0,05 atau 5%. Jadi dapat disimpulkan model 
regresi tidak terjadi heteroskedastisitas. 
3.3 Analisis regresi linier berganda  
   Hasil analisis regresi linier berganda dapat dilihat seperti pada tabel 
berikut    ini. 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1,367 1,002  -1,365 ,182 
DER ,192 ,167 ,093 1,152 ,258 
SIZE ,052 ,041 ,099 1,273 ,212 
ROE ,128 ,010 ,923 12,278 ,000 
a. Dependent Variable: PBV 
 Nilai Perusahaan = -1,367 + 0,192 Struktur Modal + 0,052 Ukuran 








3.4 Uji Parsial ( Uji T) 
 Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas/ independen secara individual dalam menerangkan 
variasi variabel dependen (Ghozali, 2011). Hasil analisis dalam penelitian 
ini menunjukan bahwa  : 
 Pengaruh struktur modal / DER (X1) terhadap nilai perusahaan 
/PBV (Y). Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.258 > 
0.05 dan nilai t hitung sebesar 1.152 < t tabel sebesar 2.037 (dengan sig 
0.05, nilai n= 36 k= 3-1) sehingga dapat dibuktikan bahwa variabel 
struktur modal berpengaruh positif tidak signifikan terhadap nilai 
perusahaan. 
 Pengaruh ukuran perusahaan / SIZE (X2) terhadap nilai perusahaan 
/PBV (Y). Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.212 > 
0.05 dan nilai t hitung sebesar 1.273 < t tabel sebesar 2.037  (dengan sig 
0.05, nilai n= 36 k= 3-1) sehingga dapat dibuktikan bahwa variabel ukuran 
perusahaan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. 
 Pengaruh profitabilitas / ROE (X3) terhadap nilai perusahaan /PBV 
(Y).Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 
dan nilai t hitung sebesar 12.278 > t tabel sebesar 2.037  (dengan sig 0.05, 
nilai n= 36 k= 3-1) sehingga dapat dibuktikan bahwa variabel profitabilitas 
berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. 
 
3.5 Uji Simultan (Uji F) 
 Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen/terikat 










Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 63,215 3 21,072 56,929 ,000
b
 
Residual 11,844 32 ,370   
Total 75,059 35    
a. Dependent Variable: PBV 
b. Predictors: (Constant), ROE, SIZE, DER 
 Berdasarkan Tabel diatas diperoleh nilai df 36-1 = 29, nilai 
signifikansi F sebesar 0.00 dan nlaii F hitung sebesar 56.929 dengan nilai 
F tabel sebesar 3.28. Karena signifikansai F < 0.05 atau 0.00 < 0.05 dan 
nilai F hitung > F tabel atau 56.929 > 3.28 yang berarti bahwa secara 
simultan struktur modal (DER), ukuran perusahaan (SIZE), profitabilitas 
(ROE), berpengaruh signiflkan terhadap nilai perusahaan (PBV). 
 
3.6 Koefisien Determinasi 
 Koofisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
sumbangan secara simultan struktur modal, ukuran perusahaan, 
profitabilitas terhadap nilai perusahaan. Pengujian ini dilakukan dengan 
melihat nilai R Square. 
 Berdasarkan tabel diperoleh  adjusted R Square menunjukan bahwa 
besarnya sumbangan secara simultan dari struktur modak, ukuran 
perusahaan, profitabilitas sebesar 0.827 atau sebesar 82.7 % dan sisanya 






 Hasil analisis penelitian ini ada beberapa kesimpulan yang dapat 
diungkapkan mengenai studi yang diambil adalah: 
1) Pada variabel struktur modal dengan proksi deep to equity ratio (DER) 
diperoleh hasil t hitung sebesar 1,152 dengan probabilitas 0,258 > 0,05, 
maka variabel struktur modal memiliki pengaruh positif tidak signifikan 
terhadap variabel nilai perusahaan. 
2) Pada variabel ukuran perusahaan dengan proksi (SIZE) diperoleh hasil t 
hitung sebesar 1,273 dengan probabilitas 0,212 > 0,05, maka variable 
ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap 
variabel nilai perusahaan. 
3) Pada variabel profitabilitas dengan proksi Return On Equity (ROE) 
diperoleh hasil t hitung sebesar 12,278 dengan probabilitas 0,000 < 0,05, 
maka variabel Profitabilitas memiliki pengaruh positif signifikan 
terhadap variabel nilai perusahaannya. 
4) Pada uji F diperoleh hasil F hitung sebesar 56,929 nilai probabilitas 0,000 
< 0,05, maka variable struktur modal, ukuran perusahaan, profitabilitas 
secara simultan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap variabel 
nilai perusahaannya. 
5) Nilai r square sebesar 82,7% maka dapat dijelaskan bahwa variabel 
struktur modal, ukuran perusahaan, profitabilitas mampu menjelaskan 
nilai perusahaan sebesar 82,7% dan sisanya 17,3% masih ada variabel 
lain yang mempengaruhinya. 
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